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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

1.       Menurut Permenkes RI No. 269/MENKES/PER/III/2008 pasal 12 

ayat 1 Tentang rekam medis, berkas rekam medis adalah milik sarana 

kesehatan, sehingga berkas rekam medis harus dijaga agar tidak terjadi 

duplikasi. Karena duplikasi sendiri dapat menyebabkan data dari 

pasien tersebut kemungkinan besar akan hilang. Berdasarkan dari  4 

jurnal yang di-review diketahui penyebab yang memengaruhi 

terjadinya duplikasi penomoran rekam medis yaitu dari aspek man, 

money, material, method, dan machine. 

2.       Untuk faktor penyebab duplikasi nomor rekam medis dari aspek 

man yaitu semua jurnal masuk ke dalam aspek tersebut dikarenakan 

kurangnya pengetahuan petugas tentang rekam  medis dan pendidikan 

petugas yang belum sesuai dengan kualifikasi (D-3) Rekam Medis, hal 

ini tidak sesuai dengan Kepmenkes Nomor 377 tahun 2007 tentang 

Standar Profesi Perekam Medis dan Informasi Kesehatan.  

      Dari aspek money yaitu dari jurnal 1, jurnal 3, dan jurnal 4 yaitu 

dikarenakan Puskesmas tidak sanggup untuk penambahan sumber daya 

manusia yang minimal (D-3) Rekam Medis dan petugas yang tidak 

pernah diberi reward oleh atasannya, padahal dengan adanya 

pemberian reward maka akan dijadikan motivasi kerja yang tinggi, 

penghargaan juga memberikan arti bahwa karyawan tersebut dianggap 

ada dalam perusahaan, terutama karyawan yang telah lama 

berkontribusi bagi kelangsungan hidup perusahaan (Aribowo, 2016).  

      Dari aspek material yaitu jurnal 1 terkait map rekam medis yang 

tipis, lembek, dan mudah robek padahal map rekam medis merupakan 

sampul yang digunakan untuk melindungi formulir-formulir rekam 

medis yang ada di dalamnya agar tidak tercecer (sudra, 2013). Rak 
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penyimpanan khusus yang belum sesuai. Jurnal 3 diketahui di 

Puskesmas tersebut tidak adanya KIUP. 

      Dari aspek method yaitu 1 dan jurnal 3 terkait dengan SPO di 

Puskesmas belum dilaksanakan dengan baik atau bahkan tidak ada. 

      Dari aspek machine yaitu jurnal 1 dan jurnal 3 terkait dengan 

penggunaan sistem informasi kesehatan di Puskesmas yang masih 

manual dan sering terjadi eror saat digunakan hal ini membuat petugas 

terhambat dalam input data pasien. Menurut Permenkes RI Nomor 4 

Tahun 2015 Tentang Akreditasi Puskesmas, Klinik Pratama, Tempat 

Praktik Mandiri Dokter, dan Tempat Praktik Mandiri Dokter Gigi, 

SIMPUS adalah salah satu “penilaian kinerja puskesmas” dalam 

penilaian akreditasi. 

3.       Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penyebab terjadinya 

duplikasi nomor rekam medis adalah dari aspek man.. Man yaitu 

pengetahuan petugas rekam medis yang masih kurang seperti yang di 

jelaskan jurnal 2 dan jurnal 4, sehingga perlu dilakukan bimbingan 

khusus kepada petugas rekam medis karena bimbingan merupakan 

proses pendidikan yang diberikan oleh individu agar dapat mencapai 

perkembangan yang optimal (Natawidjaja, 2008). Pendidikan Rekam 

Medis di Puskesmas ini juga masih banyak yang belum sesuai dan 

hanya berpendidikan lulusan SMA. Ada pula dari jurnal 3 petugas 

pendaftaran tersebut bukan lulusan dari Rekam Medis melainkan 

lulusan dari Keperawatan.  

4.       Berdasarkan 4 jurnal tersebut 3 diantaranya menjelaskan mengenai 

dampak dari terjadinya duplikasi nomor rekam medis, jurnal 1 

menjelaskan dampak dari kejadian duplikasi berkas rekam medis ini, 

kesinambungan data rekam medis di Puskesmas Adipala Unit I belum 

sepenuhnya tercapai. Untuk jurnal 2 menjelaskan bahwa duplikasi 

dapat menyebabkan mutu pelayanan di Puskesmas Kencong menurun, 

seperti halnya penyediaan berkas rekam medis yang lama yaitu lebih 

dari 10 menit. pada jurnal 4 menjelaskan dampak dari duplikasi akan 
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berpengaruh pada kelengkapan kronologi penyakit pasien yang 

mengakibatkan riwayat penyakit pasien tidak terkontrol. Penggunaan 

map dan formulir yang berlebihan mengakibatkan penumpukan berkas 

yang dapat menyebabkan rak filing akan cepat penuh. Sedangkan pada 

jurnal 3 tidak mencantumkan dampak apabila terjadi duplikasi nomor 

rekam medis. Dari dampak yang dijelaskan dari 3 jurnal tersebut lebih 

ke arah negatif seperti yang dijelaskan Basofi (2013) dampak dari 

duplikasi dari segi fungsi adalah menurunnya mutu pelayanan melalui 

kegiatan audit medis. Dijelaskan juga menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dampak adalah benturan, pengaruh kuat yang mendatangkan 

baik itu akibat negatif atau positif. 
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